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ABSTRACT  

Mathematics learning is often conducted using the lecture method, resulting in students being less 

active in the learning process. This leads to a lack of understanding of the learning material, which in 

turn results in low learning achievement. This study aims to describe the application of the TSTS 

learning model assisted by PUPY media, which improves student learning achievement in the 

Pythagorean theorem material. The research subjects were 23 eighth-grade students at a junior high 

school in Malang. The research instruments used were observation sheets, field notes, and essay tests. 

The results showed that PUPY media helped students understand the concept of the Pythagorean 

theorem meaningfully, rather than just memorising formulas. The TSTS model increased student 

participation and provided opportunities for them to exchange information, thereby improving their 

understanding. Student learning completeness in cycle I was 52.17%, increasing to 78.26%. Teacher 

success in implementing learning in cycle I was 76.19%, increasing to 95.24% in cycle II. Student 

activity in cycle I was 66.67%, increasing to 90.48% in cycle II. 

 

Keywords: Learning Achievement; PUPY Media; Pythagoras Theorem; TSTS Model 

 

ABSTRAK  

Pembelajaran matematika sering dilakukan dengan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemahaman terhadap materi pembelajaran, sehingg 

berdampak rendahnya prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran TSTS berbantuan media PUPY yang meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi 

Teorema Pythagoras. Subjek penelitian sebanyak 23 siswa kelas VIII SMP di Malang. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, catatan lapangan, dan tes tulis esai. Hasil penelitian 

menunjukkan media PUPY membantu siswa memahami konsep Teorema Pythagoras secara bermakna, 

bukan sekedar hafalan rumus. Model TSTS meningkatkan partisipasi siswa dan memberi kesempatan 

untuk saling bertukar informasi, sehingga meningkatkan pemahaman siswa. Ketuntasan belajar siswa 

pada siklus I sebesar 52,17% meningkat menjadi 78,26% Keberhasilan guru dalam melaksanakan 
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pembelajaran pada siklus I sebesar 76,19% meningkat menjadi 95,24% pada siklus II. Aktivitas siswa 

pada siklus I sebesar 66,67% meningkat menjadi 90,48% pada siklus II.  

 

Kata Kunci: Media PUPY; Model TSTS; Prestasi Belajar; Teorema Pythagoras. 

 

1. PENDAHULUAN 

Teorema Pythagoras merupakan konsep fundamental dalam geometri dan menjadi prasyarat 

untuk memahami materi bangun datar maupun bangun ruang (Rangkuti & Siregar, 2019). Akan 

tetapi, banyak siswa yang belum memahami konsep Teorema Pythagoras. Banyak siswa 

cenderung menghafal rumus 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 tanpa memahami maknanya, sehingga mengalami 

kesulitan ketika menghadapi soal kontekstual atau bentuk soal yang berbeda (Khoerunnisa & 

Sari, 2021; Putra, 2020; Sihombing et al., 2025). Hasil studi pendahuluan di sekolah 

menunjukkan siswa cenderung pasif, kurang bersemangat, dan kurang tanggap dalam 

pembelajaran matematika, terutama pada materi geometri. Siswa mengenal konsep Teorema 

Pythagoras sebagai rumus, tanpa memahami maknanya.  

Kesulitan tersebut berkaitan dengan kualitas pembelajaran yang masih rendah. Pembelajaran 

yang monoton menyebabkan siswa kurang aktif dan tidak tertarik dengan aktivitas 

pembelajaran, sehingga pemahaman konsep menjadi tidak optimal (Rahaju & Hartono, 2017). 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang menarik, sehingga meningkatkan 

partisipasi siswa dan berdampak pada peningkatan prestasi belajar.  

Model Two Stay Two Stray (TSTS) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan kualitas 

proses pembelajaran melalui keaktifan serta kerja sama antarsiswa (Ikhlas, 2022; Lestari et al., 

2021; Paembonan, 2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan TSTS dapat 

meningkatkan hasil belajar pada materi teorema Pythagoras (Putra, 2020) dan bangun datar 

dengan bantuan media tangram (Aprilliani et al., 2019). Integrasi media bergambar pada model 

TSTS meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa (Ikhlas, 2022).  

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih terbatas pada penggunaan media 

konvensional. Belum ada kajian yang secara khusus mengintegrasikan media Puzzle 

Pythagoras (PUPY) ke dalam model TSTS. Hal ini menimbulkan gap penelitian yang penting 

untuk diisi. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan novelty berupa inovasi integrasi TSTS 

dengan media PUPY, yang diharapkan mampu memperkuat pemahaman konsep teorema 

Pythagoras sekaligus meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan memperbaiki proses pembelajaran 

melalui penerapan model TSTS berbantuan media PUPY agar siswa tidak hanya menghafal 

rumus, tetapi juga memahami makna dan penerapannya. 

  

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang menekankan kolaborasi 

antara guru dan peneliti untuk memperbaiki praktik pembelajaran (Hidayah et al., 2024). 

Subjek penelitian terdiri atas 23 siswa kelas VIII C pada salah satu SMP di Malang, yang dipilih 

karena mayoritas prestasi belajarnya masih rendah.   
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Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan tes. Instrumen observasi meliputi lembar 

observasi kegiatan guru dan siswa serta catatan lapangan. Lembar observasi kegiatan guru 

digunakan untuk menilai kesesuaian antara tindakan guru dengan rencana pembelajaran, 

sedangkan lembar observasi kegiatan siswa digunakan untuk mencatat keaktifan dan respon 

siswa selama penerapan model TSTS berbantuan media PUPY (Paryshuri et al., 2022; Saputri 

et al., 2021). Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian di luar rencana atau hal 

tidak terduga selama proses pembelajaran (Murniasih et al., 2020). Instrumen tes digunakan 

untuk mengukur prestasi belajar siswa pada akhir setiap siklus. Validitas data diperiksa melalui 

triangulasi metode (Alfansyur & Mariyani, 2020). Analisis data melalui beberapa tahap, yaitu: 

(1) penskoran lembar observasi aktivitas guru dan siswa; (2) diskusi hasil observasi; (3) 

penskoran hasil tes akhir siklus; (4) deskripsi hasil observasi, tes, dokumentasi, dan catatan 

lapangan; (5) penyusunan data secara sistematis; serta (6) penarikan kesimpulan. Keberhasilan 

tindakan ditentukan berdasarkan dua kriteria, yaitu (1) ketuntasan belajar siswa, tercapai 

apabila minimal 75% siswa memperoleh nilai ≥ 75; dan (2) keberhasilan pelaksanaan tindakan, 

dinyatakan berhasil apabila ≥ 75% langkah pembelajaran terlaksana sesuai rencana (Paryshuri 

et al., 2022; Saputri et al., 2021).  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Paparan hasil penelitian mencakup tiga hal, yaitu data pratindakan, data siklus I, dan data siklus 

II.  

 

Pratindakan 

Pada tahap pratindakan dilakukan studi pendahuluan melalui wawancara, observasi, dan 

analisis hasil belajar siswa. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

matematika masih didominasi dengan metode ceramah. Metode ini sering digunakan guru 

matematika untuk mengajarkan berbagai topik (Paryshuri et al., 2022; Saputri et al., 2021; 

Yahya et al., 2023). Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif, kurang bersemangat, dan kurang 

tanggap selama pembelajaran karena pembelajaran berpusat pada guru dan interaksi yang 

berlangsung satu arah (Yahya et al., 2023). Hasil analisis nilai pada ulangan dan tugas harian 

pada materi sebelumnya menunjukkan hanya 50% subjek penelitian yang tuntas belajar.  

 

Siklus I 

Siklus I dilakukan pembelajaran mengenai konsep dan penggunaan Teorema Pythagoras. 

Media PUPY dimanfaatkan sebagai sarana visualisasi untuk memperkuat pemahaman siswa 

terhadap hubungan kuadrat sisi-sisi segitiga siku-siku, yaitu 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 (Gambar 1). Melalui 

aktivitas manipulatif, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi mulai memahami hubungan 

geometris yang mendasari teorema Pythagoras. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa media manipulatif efektif membantu siswa membangun pemahaman 

konsep matematika secara bermakna (Sasmita et al., 2019; Sihombing et al., 2025).  
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Gambar 1. Visualisasi hubungan luas persegi pada sisi-sisi segitiga siku-siku menggunakan media 

PUPY untuk memperkuat pemahaman konsep teorema Pythagoras. 

 

Penerapan model TSTS memberi kesempatan siswa berdiskusi dan bertukar informasi 

antarkelompok. Namun, pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum berjalan optimal. 

Sebagian siswa masih bingung dengan alur kegiatan TSTS, kurang fokus saat diskusi, serta 

belum mampu mengelola waktu secara efektif pada tes akhir siklus. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya ketuntasan belajar siswa, yaitu sebesar 52,17%. Aktivitas siswa 

dan keterlaksanaan pembelajaran guru masing-masing mencapai 66,67% dan 76,19%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan 

pembelajaran kooperatif serta membutuhkan penguatan instruksi dan pengelolaan 

pembelajaran yang lebih terstruktur. 

 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut refleksi siklus I dengan memperbaiki kelemahan 

yang ditemukan sebelumnya. Perbaikan difokuskan pada kejelasan instruksi, penguatan hasil 

diskusi, pengelolaan kelas yang lebih terstruktur, serta penyesuaian alokasi waktu pada tes 

akhir siklus sesuai dengan jumlah dan tingkat kesulitan soal. Penyesuaian waktu ini bertujuan 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk memahami permasalahan dan 

menyelesaikan soal secara optimal.  

Pembelajaran pada siklus II difokuskan pada materi tripel Pythagoras dan perbandingan sisi 

segitiga istimewa, dengan tetap memanfaatkan media PUPY sebagai penguat pemahaman 

konsep. Pada siklus ini, interaksi antarsiswa pada tahap stay dan stray berlangsung lebih 

efektif. Siswa lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat, sehingga terjadi 

pertukaran informasi dan konfirmasi pemahaman antarkelompok. Kondisi ini mendorong 

siswa berpikir reflektif dan metakognitif dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

(Firmansyah et al., 2025). 

Model TSTS pada siklus II berfungsi lebih optimal sebagai sarana untuk melatih komunikasi 

matematis dan kerja sama antarsiswa (Ikhlas, 2022). Hal ini tercermin dari meningkatnya 

keaktifan siswa serta keberanian dalam mengemukakan ide selama pembelajaran. 

Hasil analisis tes akhir siklus menunjukkan sebanyak 78,26% siswa tuntas belajar. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 26,09%. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan guru sebesar 95,24% dan keberhasilan pelaksanaan 

(a) (b) (c) 
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kegiatan siswa sebesar 90,48%. Peningkatan capaian pada siklus II ditunjukkan pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Prestasi dan Hasil Pelaksanaan Tindakan  

Berdasarkan Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran 

berdampak pada peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa, sehingga meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya sinergi antara model TSTS dan media 

PUPY, dimana media PUPY berperan memperkuat pemahaman konseptual siswa secara visual 

dan bermakna, sedangkan model TSTS memfasilitasi interaksi sosial dan pertukaran ide yang 

memperdalam pemahaman konsep. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif berbantuan media manipulatif mampu 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep matematika siswa (Paryshuri et al., 2022; 

Sasmita et al., 2019; Ikhlas, 2022; Sihombing et al., 2025). Berdasarkan hasil tersebut, kriteria 

keberhasilan penelitian telah terpenuhi, sehingga penelitian dihentikan. 

 

4.  SIMPULAN  

Media PUPY membantu memvisualkan konsep Teorema Pythagoras, sehingga siswa 

memahami makna konsep. Model TSTS menciptakan suasana belajar variatif dan 

menyenangkan serta memberi kesempatan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Ketuntasan belajar pada partindakan sebesar 50%, meningkat pada siklus I menjadi 66,67%, 

dan meningkat kembali pada siklus II menjadi 78,26%. Peningkatan secara bertahap ini 

menunjukkan bahwa baik guru dan siswa juga belajar mengikuti alur model TSTS secara 

bertahap. Semakin baik proses belajar, maka semakin meningkatkan prestasi belajar.  

Pembelajaran model TSTS ini dimodifikasi sesuai dengan topik, media pembelajaran, serta 

kondisi siswa. Proses modifikasi ini dapat dijadikan alternatif untuk modifikasi pembelajaran 

model TSTS pada topik-topik matematika yang lain. Pengelompokkan siswa pada siklus I dan 

siklus II dengan anggota yang sama dapat diuji lebih lanjut untuk mengetahui efektifitasnya. 

Perlu dikembangkan pula lembar kerja yang membantu pelaksanaan model TSTS. 
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mempengaruhi keberhasilan belajar dalam menerapkan model TSTS. Selain itu, perlu 
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siswa dalam pembelajaran TSTS.  
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